Cahaya Matahari yang jatuh langsung di cermin datar dan cahaya pantulannya diarahkan ke Aq akan tetap memiliki UV, Panas (Kalori), Energi, dll. Hanya saja kadarnya tidak sebesar pada saat cahaya tersebut sampai di cermin datar.

Kenapa?

1. Jarak. Semakin dekat dengan sumber cahaya, maka UV, Panas (Kalori), Energi, dll, akan semakin besar kadar nya. Hukum Termodinamika.
2. Intensitas Cahaya dan keterangan Cahaya (luminositas). Cermin datar yang mendapatkan cahaya Matahari selama 8-10 jam secara terus menerus akan menghasilkan panas dan pantulan cahaya yang baik. Tetapi melihat kondisi iklim di Indonesia yang selalu berawan, maka sulit untuk mendapatkan intensitas dan kecerahan cahaya yang lebih baik. 
3. Posisi latitude. Setiap hari, posisi latitude matahari selalu berubah-ubah setiap menitnya, sehingga untuk mendapatkan cahaya terbaiknya harus selalu me-re-posisi cermin datar setiap saat.
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4. Losses/Rugi. Perpindahan/Transmisi cahaya Matahari hingga sampai di Bumi mengalami rugi-rugi transmisi. Hal ini disebabkan sebagian UV, Panas (Kalori), Energi, dll, diserap, dipantulkan dan dibiaskan oleh partikel debu/udara, 

termasuk di Atmosfer.

5. Cepat rambat cahaya. Cepat rambatnya menjadi berkurang ketika melalui media yang lebih padat daripada melalui media yang lebih ringan. Sehingga waktu untuk mendapatkan intensitas dan kecerahan cahaya menjadi lebih lama.
6. Spektrum Cahaya. Spektrum cahaya berdasarkan panjang gelombang. Cahaya Matahari memiliki spektrum cahaya yang terdiri dari 7 warna, yaitu MeJiKuHiBiNiU alias Merah-Jingga-Kuning-Hijau-Biru-Nila-Ungu. Dimana setiap warna memiliki panjang gelombang yang berbeda-beda. 

Perpaduan dari 7 warna diatas adalah putih atau lebih sering disebut visible light. 


Komponen lainnya adalah cahaya yang tak tampak (invisible light), seperti 
inframerah (di sebelah kanan warna merah) dan ultraviolet (di sebelah kiri ungu).
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Menurut hukum Mekanika gelombang, bahwa panjang gelombang cahaya 
berbanding terbalik dengan frekuensi. Artinya, semakin besar panjang gelombang 
maka semakin rendah frekuensi cahaya tersebut. Dalam hal ini, warna merah 
memiliki energi lebih rendah daripada warna biru. 


Jadi kalau energi cahaya dari hasil pantulan cermin datar yang sampai di 
Aquarium saja sudah rendah, sudah pasti sinar UV yang dihasilkan juga kecil 
sekali.
7. Efisiensi. Dengan adanya cermin datar yang menerima cahaya Matahari secara langsung, dan dipantulkan ke Akuarium, seharusnya diperoleh efisiensi yang tinggi. Tetapi nyatanya efisiensi tersebut tidak dapat tercapai karena point 1~6 diatas.

